
YOGYA(KR) - Belanja di

pasar tradisional dengan sis-

tem daring atau online yang

digagas Dinas Perindus-

trian dan Perdagangan Kota

Yogya akan terus diopti-

malkan. Meski sudah

digulirkan sejak pekan lalu,

namun komunikasi dengan

pedagang semakin digen-

carkan karena sistem terse-

but tetap membutuhkan

partisipasi pedagang.

Kepala Bidang Pengem-

bangan Penataan dan Pen-

dapatan Pasar Dinas Per-

industrian dan Perdagang-

an Kota Yogya Gunawan

Nugroho Utomo, mengung-

kapkan ada beberapa cara

untuk berbelanja daring di

pasar tradisional. "Kami su-

dah sebar nomor Whatsapp

(WA) pedagang ke ma-

syarakat. Selain itu kami ju-

ga sudah kerja sama dengan

Gojek untuk layanan belan-

ja onlinenya. Belum lagi ada

sejumlah pedagang yang

memanfaatkan media so-

sialnya," jelasnya, Minggu

(3/5).

Belanja daring tersebut

merupakan upaya untuk

mengurangi pertemuan

orang dalam kerumunan.

Hal itu sekaligus mendo-

rong masyarakat tetap ber-

ada di rumah tanpa harus

kesulitan mengakses bahan

kebutuhan pokok dari pasar

tradisional. Apalagi pasar

juga memiliki risiko penye-

baran virus mana kala pro-

tokol kesehatan tidak di-

jalankan dengan baik.

Sebelum bekerja sama de-

ngan Gojek, belanja daring

di pasar tradisional sempat

terkendala dalam proses ek-

spedisi atau pengantaran.

Tidak jarang barang yang

sudah dibeli tidak langsung

diantarkan saat itu juga.

"Saat ini menggunakan

Gojek, barang bisa langsung

dikirim. Bisa memilih menu

Goshop untuk membeli

hingga mengantarkan sam-

pai rumah atau bahkan

Gosend khusus untuk me-

ngirimkan barang," urainya.

Pada tahap awal baru

enam pasar yang dijajaki

untuk belanja daring.

Masing-masing ialah Pasar

Beringharjo, Kranggan,

Demangan, Patangpuluh-

an, Kotagede, dan Sentul.

Enam pasar tersebut dinilai

sudah mewakili sebaran

tiap daerah dan bisa dikem-

bangkan lebih luas. Akan

tetapi para pedagang harus

terus disosialisasikan agar

mampu berperan secara ak-

tif. "Secanggih apapun sis-

tem yang kita bangun, tapi

jika tidak ada partisipasi

pedagang ya tidak ada

artinya," katanya.

Oleh karena itu, pende-

katan ke paguyuban peda-

gang pasar tradisional se-

makin intensif dilakukan.

Dalam waktu dekat akan

ada komitmen dari pagu-

yuban yang mendukung op-

timalisasi belanja daring.

Para paguyuban juga akan

memberikan edukasi ke

pedagang agar mengede-

pankan pelayanan kepada

pembeli tanpa memandang

statusnya.                     (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Ketahanan pangan

merupakan hal penting untuk men-

dukung maju atau mundurnya suatu

negara. Guna mewujudkan ketahanan

pangan, selain pemerintah perlu men-

dorong peningkatan produksi, intensi-

fikasi pekarangan juga perlu di-

lakukan.

"Intensifikasi pekarangan dari sisi

produksi bisa mengatasi penganggur-

an pada kondisi saat ini. Selain itu dari

sisi konsumen perlu melakukan peng-

anekaragaman pangan agar mengu-

rangi ketergantungan terhadap beras.

Seperti makan beras sehari dua kali

atau sekali biar konsumsi beras berku-

rang. Tidak kalah penting adalah, pe-

ngelolaan distribusi untuk daerah-dae-

rah yang rawan pangan ," kata penga-

mat pertanian dari Akademi Pertanian

(Apta) Yogyakarta, Supriyati MP di

Yogyakarta, Minggu (3/5).

Diungkapkan, jumlah penduduk

Indonesia yang sangat tinggi sekitar

271 juta jiwa pada tahun 2020, men-

jadi beban negara yang luar biasa.

Untuk mencukupi kebutuhan  pen-

duduk terutama pangan,  ditargetkan

padi dapat diproduksi 3 kali dalam se-

tahun terutama untuk air yang cukup.

Sedangkan untuk lahan lain produksi

padi bisa 2 atau 1 kali dalam setahun. 

Biasanya  bulan April dan Mei pro-

duk padi melimpah, karena lahan-la-

han tersebut dapat menghasilkan padi

secara bersamaan. Dampak dari kon-

disi itu biasanya terjadi over supply di

pasar. Menyikapi kondisi tersebut,

biasanya dibeli oleh Bulog untuk dis-

impan sebagai cadangan pangan bulan

berikutnya. Namun di masa Covid ini

setelah panen memuncak, jika petani

tidak dapat berproduksi bisa kehilang-

an beras sampai 10 juta ton per musim

tanam. 

"Efeknya ketahanan pangan ter-

ganggu dan itu akan dirasakan di se-

jumlah daerah. Misalnya beras, gula

dan lain-lain mulai sulit didapatkan

konsumen atau sering disebut defisit

pangan untuk wilayah jauh dari pusat

produksi karena terjadinya kesulitan

distribusi," ungkapnya.

Lebih lanjut Supriyati menam-

bahkan, supaya ketahanan pangan te-

tap terjaga, termasuk saat pandemi

Covid yang bisa dilakukan adalah, pe-

merintah tetap mengusahakan pe-

ningkatan produksi. "Kerja sama di se-

mua lini sangat penting untuk meng-

atasi ketahanan pangan. Mulai dari

pemerintah, masyarakat petani, sam-

pai perguruan tinggi," ujarnya. (Ria)-f

SEBAGAI bagian turut men-

cegah dan mengantisipasi pe-

nyebaran pandemi Covid-19,

Program Studi Ilmu Keperawatan

Universitas Alma Ata (PSIK UAA)

Yogyakarta, mengadakan

Seminar Online Via Microsoft

Teams. Seminar yang digelar tiga

sesi ini berhasil mendatangkan ra-

tusan peserta yang justru ke-

banyakan berasal dari luar institusi.

Ketua Panitia Muhammad GA

Putra Skep Ns Mkep kepada KR,

Minggu (3/5), menuturkan semua

narasumber merupakan dosen

dari PSIK UAA. Pada seminar per-

tama bertema 'Series1 edisi pan-

demi Covid-19 Ramadhan:

Keluarga sehat cegah Covid-19'.

Seminar ini diampu oleh Edi

Sampurno M Nurs PhD.

"Dalam seminar ini narasumber

banyak mengulas aktivitas fisik

apa saja yang perlu dan dibu-

tuhkan untuk meningkatkan imuni-

tas tubuh selama masa pandemi,"

jelasnya.

Seminar sesi kedua meng-

hadirkan narasumber Wahyu-

ningsih Skep Ns Mkep dengan

tema 'Lindungi Ibu Hamil, Ibu

Bersalin dan Nifas serta Bayi Berat

Lahir Rendah (BBLR) dari Covid-

19'. Sedangkan pemateri ketiga

yakni Anafrin Ygistyowati Skep Ns

Mkep Spkep An yang membahas

mengenai pengoptimalan masa

physical distancing pada balita ser-

ta tips bagaimana balita tetap se-

hat dan betah meski berdiam diri

dirumah saja. 

"Jumlah peserta dalam seminar

ini sebanyak 105 peserta, 55

persen berasal dari dalam institusi

dan 45 persen dari eksternal insti-

tusi. Kegiatan ini dapat terlaksana

dengan baik tidak lepas dari peran

serta Himpunan Mahasiswa Ke-

perawatan Universitas Alma Ata

Yogyakarta. Antusiasme peserta

seminar terlihat dari banyaknya

pertanyaan yang diberikan saat

sesi diskusi, sehingga menjadi

motivasi dan semangat bagi PSIK

UAAuntuk kembali mengadakan

kegiatan serupa," tegasnya. 

Ditambahkan Muhammad,

seminar dilaksanakan juga seba-

gai bagian dari keprihatinan PSIK

UAA akan kasus Covid-19 di

Indonesia yang terus menerus

mengalami peningkatan. Selain itu

seminar juga bertujuan memba-

ngun kesadaran peserta seminar

supaya dapat ditularkan ke ling-

kungan sekitar sehingga mereka

tetap dapat melaksanakan aktivi-

tas dengan tetap tinggal dirumah

saja untuk memutus mata rantai

penyebaran Covid-19.           (Aje)-f
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Terdapat tiga kategori

yang dinilai oleh Kemente-

rian Perencanaan Pemba-

ngunan Nasional/Bappenas,

yakni provinsi terbaik, kabu-

paten terbaik dan kota ter-

baik dengan masing-masing

tiga pemenang. "Sebelum-

nya Kota Yogya masuk sepu-

luh besar. Kemudian tahun

lalu naik menjadi empat be-

sar nasional. Sedangkan

tahun ini justru tembus ter-

baik nasional dengan posisi

dua," ungkap Wakil Wali-

kota Yogya Heroe Poerwadi,

Minggu (3/5).

Daerah yang menyabet

terbaik nasional PPD 2020

tersebut disampaikan dalam

acara Musyawarah Peren-

canaan Pembangunan

(Musrenbang) Nasional pa-

da Kamis (30/4) lalu melalui

videoconference. Unsur uta-

ma penilaian PPD ialah

perencanaan pembangunan

yang sinergis antara pusat,

provinsi dan kota.

Heroe menjelaskan, pi-

haknya mengunggulkan in-

ovasi berupa Gandeng

Gendong yang digunakan

sebagai pendekatan dalam

mencapai target pemba-

ngunan. Di samping itu,

keterpaduan proses bisnis

antar OPD juga mendapat

apresiasi Bappenas. 

"Hasil ini menjadi bagian

keseriusan bahwa kita bisa

membangun kota ini lebih

efisien dan efektif karena

proses perencanaannya su-

dah benar. Kita juga tun-

jukkan kesesuaian langkah

dari pusat hingga daerah

dengan pendekatan Gan-

deng Gendong," urainya.

Kepala Bappeda Kota

Yogya Agus Tri Haryono,

menambahkan Gandeng

Gendong yang dipaparkan-

nya ialah dari sisi penguat-

an modal sosial, pember-

dayaan masyarakat serta

pengentasan kemiskinan.

Khususnya bagi warga di

tepi Kali Code, Winongo, dan

Gajah Wong yang diman-

faatkan sebagai potensi

wisata. Dalam proses peni-

laian Bappenas membentuk

tim penilai independen dari

akademisi, profesional, jur-

nalis dan para ahli dari ber-

bagai disiplin ilmu.

Aspek penilaian meliputi

proses penyusunan doku-

men perencanaan, kualitas

dokumen perencanaan, ino-

vasi pembangunan, dan

pencapaian pembangunan.

Penghargaan tahunan ini

merupakan bentuk apresi-

asi yang diberikan pusat

kepada daerah terhadap

perencanaan dan pelak-

sanaan pembangunan.

Penerima penghargaan dini-

lai mampu menunjukkan

sinergi dan integrasi peren-

canaan, pencapaian, dan in-

ovasi pembangunan. 

"Daerah yang menda-

patkan penghargaan se-

lain memperoleh insentif,

diharapkan juga untuk da-

pat membagikan motivasi

dan inspirasi kepada dae-

rah lain untuk pemer-

ataan pembangunan In-

donesia yang lebih baik,"

urai Agus.

Dari tiga kategori yang

dinilai, masing-masing di-

ambil tiga terbaik nasional.

Kategori provinsi terbaik

ialah Jawa Tengah, Beng-

kulu, dan Jawa Timur. Ka-

bupaten terbaik ialah

Temanggung, Poso, dan

Bangka. Sedangkan Kota

terbaik yakni Semarang,

Yogya, dan Padang.   (Dhi)-f

PERENCANAAN YANG SINERGIS DONGKRAK CAPAIAN PEMBANGUNAN

PPD, Gandeng Gendong Antar Yogya Terbaik Nasional
YOGYA (KR) - Di tengah pandemi Covid-19, Kota Yogya mampu

meraih prestasi nasional dalam ajang Penghargaan Pembangunan
Daerah (PPD) 2020. Program Gandeng Gendong sebagai salah satu
inovasi yang diajukan, mampu mengantarkan Yogya menjadi ter-
baik kedua nasional PPD 2020.

TETAP BUTUH PARTISIPASI PEDAGANG

Belanja Daring di Pasar Tradisional Dioptimalkan
PROF DR HERMIEN KUSMAYATI TUTUP USIA

Sosok Dedikatif Terhadap Profesi
YOGYA (KR) - Sivitas

akademika Institut Seni

Indonesia (ISI) Yogyakarta

dan Parampara Praja DIY

berduka atas berpulangnya

Prof Dr AM Hermien

Kusmayati. Mantan Rektor

ISI Yogyakarta periode 2010-

2014 tersebut meninggal

dunia dalam usia 68 tahun,

Sabtu (2/5) karena sakit. Prof

AM Hermien Kusmayati

merupakan lulusan Jurusan

Fakultas Seni Pertunjukan

ISI Yogyakarta pada 1979.

Adapun untuk gelar Ma-

gister (1988) dan gelar

Doktor (1999) diraih di UGM.

Sebelum dimakamkan,

Minggu (3/5) di Makam Se-

niman Budayawan, Girisap-

to Imogiri Bantul. Prof Her-

min mendapatkan penghor-

matan terakhir di Lobi Ge-

dung Rektorat ISI Yogya-

karta.

Kepergian almarhumah

telah meninggalkan banyak

kenangan bagi rekan-rekan

kerja di Parampara Praja

DIY. 

Termasuk Menteri Politik,

Hukum dan Keamanan

(Menko Polhukam) sekaligus

Ketua Parampara Praja DIY

Non-Aktif Prof Mahfud MD.

Menurut Mahfud, almar-

humah merupakan sosok

yang sangat dedikatif ter-

hadap tugas dan profesinya.

"Almarhumah merupakan

sosok yang memiliki dedikasi

tinggi terhadap tugas dan

profesinya. Sebagai rekan

kerja kami merasa kehilang-

an atas kepergian al-

marhumah," kata Mahfud

MD dalam pesan singkat-

nya, Minggu (3/5).

Sementara itu anggota PP

DIY sekaligus Rektor

Universitas Widya Mataram

(UWM) Yogyakarta, Prof Edy

Suandi Hamid mengungkap-

kan, almarhumah termasuk

sangat aktif, kontributif, dan

penuh dedikasi di lembaga

Parampara. Bahkan dalam

kondisi tidak sehat, menje-

lang meninggal dunia, masih

memaksakan diri ikut

diskusi via zoom. 

“Bagi kami, kepergiannya

meninggalkan kesedihan

yang mendalam dan tidak

mudah mencari sosok seperti

almarhumah yang rajin, cer-

das, halus, dam keibuan,"

tegas Edy Suandi Hamid.

Hal senada diungkapkan

oleh Guru Besar FKKM

UGM Prof Sutaryo. Prof Her-

mien dinilai tokoh penting

dibalik perkembangan akade-

mi komunitas di DIY.   (Ria)-f

Seminar PSIK UAA Cegah Covid-19

KETAHANAN PANGAN TETAP TERJAGA

Pemerintah Perlu Dorong Peningkatan Produksi

KR-Ardhi Wahdan

Heroe Poerwadi, turut memanen hasil kampung sayur di Badran pada tahun

2019 lalu sebagai bagian dari program Gandeng Gendong.

KR-Istimewa

Prof Hermien berfoto bersama dengan Gubernur DIY dan

jajaran  Parampara Praja DIY, beberapa waktu lalu.

KR-Istimewa

Narasumber dan panitia Seminar Online PSIK UAAYogyakarta .


